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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual yang ditnjukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas
berkat RahmatNya, hingga penulis bisa menyusun Modul Pembelajaran
Konsep Sel Berbasis Constructivist Teaching Sequence (CTS) yang bisa
digunakan pada kegiatan pembelajaran Biologi Kelas XI pada jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA). Modul pembelajaran ini disusun dengan
harapan dapat membantu para guru dan peserta didik dalam menerapkan
pembelajaran pada materi Konsep Sel dengan menggunakan Constructivist
Teaching Sequence (CTS) berbasis Representasi Visual.

Panduan pembelajaran menggunakan Siklus Belajar yang terdiri dari 5
tahap, yaitu: 1) Pendahuluan (Mempersiapkan dan memicu motivasi untuk
belajar), 2) Eksplorasi (Menggali pengetahuan awal siswa), 3)
Restrukturisasi prakonsepsi, 4) Penerapan konsep baru (Menerapkan konsep
pada fenomena dunia nyata), 5) Evaluasi (Meninjau ide-ide baru).

Penulis memiliki harapan yang besar dengan bantuan modul ini, guru
maupun peserta didik memperoleh kemudahan dalam proses pembelajaran
dikelas untuk meningkatkan Representasi Visual peserta didik.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam proses penyusunan modul pembelajaran ini. Untuk
perbaikan di masa depan, penulis juga mengharapkan saran dari seluruh
pihak. Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan permohonan
maaf jika modul ini masih belum sesuai harapan dan memiliki banyak
kekurangan.

Gorontalo
Penulis
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PROFIL MODUL

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan struktur sel
serta bioproses yang terjadi seperti transpor membran dan pembelahan sel; menganalisis
keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut; memahami fungsi enzim dan mengenal proses
metabolism yang terjadi dalam tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan konsep
pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi gagasan baru mengeani
evolusi dan inovasi teknologi biologi.

Melalui pengamatan berbantuan Augmented Reality dan kegiatan praktikum
menggunakan model pembelajaran Constructivist Teaching Sequence (CTS) berbasis
Representasi Visual :

1. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi sel tumbuhan dan hewan dengan
benar. (C4)

2. Peserta didik mampu menganalisis perbedaan sel tumbuhan dan hewan dengan benar.
(C4)

3. Peserta didik mampu memproyeksikan organel sel dengan tepat. (C5)

MODEL PEMBELAJARAN

Model : Constructivist Teaching Sequence (CTS)
Pendekatan : Konstruktivisme berbasis Representasi Visual
Metode : Diskusi dan Presentasi




Tahap 1

Pendahuluan
(Mempersiapkan

2 dan memicu
moftivasi Ill”Il/\'
belajar)

f
Tahap 2

Eksplorasi
(Menggali
pengetahuan
awal siswa)

Tahap 5

Evaluasi
(Meninjau ide-
ide baru)

b ——
Tahap 4

Penerapan
konsep baru
HN(”H(’)'IU)/\'I'HI

/\()]]\(’/)l)(’(/([
fenomena dunia
nyata)

Sumber: (Anam, Surya, & Ari, 2023)

Modul ini dibagi dalam tiga kegiatan pembelajaran yang berbeda untuk dipelajari oleh
peserta didik. Kegiatan pertama peserta didik akan mempelajari tentang "Struktur Dan
Fungsi Sel Tumbuhan Dan Hewan", kegiatan kedua "Perbedaan Sel Tumbuhan Dan
Hewan" dan kegiatan ketiga "Organel Sel". Pada akhir setiap kegiatan pembelajaran,
peserta didik akan mengerjakan latihan soal sebagai bagian dari proses pembelajaran.
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PETUNJUK PENGGUNAAN

A. Langkah-langkah Menggunakan Modul

Langkah-langkah dalam menggunakan Modul Pembelajaran sebagai berikut:

L.

Bacalah modul ini dengan seksama dan berurutan untuk Anda memahami secara
menyeluruh materi yang akan disampaikan.

Modul pembelajaran ini mencakup capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai melalui penggunaannya, yang dapat membantu Anda memahami
pentingnya materi yang dipelajari.

Modul pembelajaran ini membahas materi mengenai “Konsep Sel” dan menyajikan
tiga kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan.

Anda diharapkan berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Laksanakan semua tugas-tugas yang ada dalam modul ini agar kompetensi Anda
berkembang sesuai kompetensi yang diharapkan.

Pada akhir setiap kegiatan pembelajaran, peserta didik akan mengerjakan latihan soal
sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Konsultasikan dengan guru apabila Anda mendapat kesulitan dalam mempelajari
modul ini.

B. Langkah-langkah Menggunakan Aplikasi Augmented Reality (AR)

Langkah-langkah menggunakan Aplikasi Augmented Reality (AR) sebagai berikut :

1.

e A ol

Pastikan Anda menggunakan smartphone yang mendukung Aplikasi Augmented
Reality (AR).

Instal aplikasi Augmented Reality (AR) yang telah diberikan.

Pastikan perangkat terhubung ke internet.

Buka Aplikasi Augmented Reality (AR) yang telah di instal.

Berikan izin aplikasi untuk mengakses kamera dan lokasi perangkat.

Ikuti petunjuk untuk menggerakkan kamera di sekitar ruangan.

Arahkan kamera pada marker Augmented Reality (AR).

Gunakan layar sentuh untuk menggeser, memutar, atau memperbesar objek Aplikasi
Augmented Reality (AR).

Jika aplikasi tidak merespon, tutup dan buka kembali aplikasi atau restart perangkat.




PENDAHULUAN
STRUKTUR DAN FUNGSI SEL TUMBUHAN
DAN HEWAN

Bab ini kita akan belajar dan menjelajahi hal yang paling
terkekecil atau esensial namun sangat mendasar dari semua

" makhluk hidup. Tahukah Anda tentang sel? Apa yang kamu
ketahui tentang sel? -

Sel merupakan unit terkecil dan mendasar yang menbentuk kehidupan setiap organisme.
Pengetahuan mengenai sel mencakup tidak hanya struktur dan fungsinya, tetapi juga cara sel-
sel berkomunikasi untuk terus mempertahankan kelangsungan hidup organisme. Pemahaman
tentang sel menjadi kunci bagi pemahaman menyeluruh terhadap biologi.

Beberapa abad setelah ditemukannya alat pembesar, dunia baru dengan dimensi
mikroskop mulai dikenal. Dengan dimensi mikroskop ini, ditemukan bahwa organisme bisa
berupa satu sel tunggal, seperti protozoa atau bakteri. Selanjutnya, ditemukan bahwa beberapa
sel yang serupa dapat berkelompok membentuk jaringan dengan fungsi yang berbeda. Jaringan-
jaringan ini kemudian membentuk organ-organ yang merupakan bagian dari organisme
multiseluler. Dalam perkembangan organisme hidup dari satu sel tunggal menjadi organisme
multiseluler, terbentuklah organisasi yang terpadu dan terintegrasi untuk menjalankan fungsi
kehidupannya. Oleh karena itu, sel merupakan unit dasar struktur dan fungsi dari organisme
hidup, seperti atom dalam struktur kimia.

Konsep tersebut tidak jauh berbeda dengan yang telah dirumuskan oleh para filsuf kuno
berabad-abad lalu, yang menyatakan bahwa hewan dan tumbuhan memiliki unsur-unsur yang
selalu berulang. Sel ada dalam semua makhluk hidup. Frangois Bacon benar ketika menyatakan
bahwa untuk mengungkap sifat dan karakteristik makhluk hidup, diperlukan penelitian dan
pemahaman terhadap struktur molekul-molekul yang membentuk organisme tersebut. Inilah
tujuan utama dari biologi molekuler dan biologi sel.

E.B. Wilson, dalam bukunya yang diterbitkan (tahun 1944), menulis tentang elemen dasar
makhluk hidup: "Kunci untuk setiap masalah biologis pada akhirnya harus dicari dalam sel".
Pernyataan ini menekankan bahwa setiap masalah yang muncul pada makhluk hidup berakar
pada sel sebagai elemen dasarnya.
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Perhatikan
Gambar 1.
Apakah Kkalian
pernah melihatnya
sebelumnya? Ity

Gambar 1. Mikroskop Elektron di Laboratorium
Sumber: wikipedia.org

Perhatikan Gambar 1. itu gambar apa? Gambar 1. adalah gambar mikroskop elektron yang
digunakan untuk melihat sel. Para ilmuwan pertama kali mengungkap sel sebagai objek
pengetahuan manusia dengan menggunakan mikroskop elektron untuk mengamati berbagai
jenis organisme. Peneliti menjalankan proses fraksionasi sel dan mempelajari struktur molekul
serta fungsi setiap komponen sel. Penemuan ini membawa dampak positif bagi dunia
penelitian, menarik minat ilmuwan untuk terus mempelajarinya dan memastikan bahwa
informasi tentang sel selalu diperbarui.

Sejarah biologi sel berjalan seiring dengan kemajuan teknologi, terutama dalam hal alat
pengamatan. Evolusi merupakan perubahan dari generasi ke generasi. Evolusi ini mengalami
perubahan bentuk yang dimulai dari tingkat sel dan berakhir pada tingkat organisme yang lebih
murni. Evolusi hanya mengalami perubahan pada jenis komponen yang ada di dalamnya, mulai
dari molekul sederhana hingga molekul yang lebih kompleks di setiap individu sel.

Perkembangan studi tentang sel berawal dari pengamatan Robert Hooke (tahun 1665),
menggunakan mikroskop sederhana, Hooke mengamati potongan gabus yang terdiri dari sel-sel
mati dari pepagan pohon ek. Robert Hooke memperhatikan adanya struktur-struktur kecil yang
disebut sebagai cella, yang berarti ruangan atau kamar kecil yang kosong.

Ago ingat kembali
Mikroskop jenis apa yang kalian
gunakan saat melakukan pengamatan di
laboratorium sekolah?




Kloroplas

Organel sel yang terdapat pada sel tumbuhan dan
alga yang mengandung pigmen hijau yang disebut
klorofil.

Leukoplas

Jenis plastida yang tidak berwarna dan berfungsi
sebagai tempat penyimpanan makanan.

Organel

Satuan unit yang menjalankan fungsi sel.

Plastida

Organel sel eukariotik yang memiliki membran
ganda dan ditemukan terutama pada tumbuhan.

Protein

Molekul besar yang terdiri dari rantai panjang asam
amino.

Sel

Unit terkecil dari makhluk hidup yang paling
sederhana, tidak memiliki membran sel terpisah,
tetapi memiliki sitoplasma yang berisi organel-
organel sel dan materi genetik.

Sentrosom

Struktur sel eukariotik yang terdiri dari sepasang
sentriol dan materi pericentriolar, berperan dalam
Organisasi mikrotubulus selama pembelahan sel
dan proses-proses seluler penting lainnya.

Struktur Sel

Suatu organisasi dan keterkaitan antara unsur-unsur
atau elemen-elemen dalam sel yang saling
berinteraksi, membentuk sistem sel sebagai unit
dasar dari makhluk hidup.
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